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SUMMARY 

 

ENDAH SARI OKTAVIA, Land Suitability Evaluation for Pineapple Crop 

(Ananas comosus (L.) Merr) in Anak Petai, North Prabumulih District, 

Prabumulih City (Supervised By WARSITO). 

 
This study aims to obtain land suitability data for pineapple plant, evaluate the 

level of land suitability and identify limiting factors that affect land suitability for 

pineapple plants in Anak Petai Village, North Prabumulih District, Prabumulih 

City. This research was conducted in November – Desember 2021. The analysis 

of chemical properties done in Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility, 

for analysis of physics properties done in Laboratory of Physics and Conservation, 

Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used 

in this research is a survey method at the level of detail with the help of a base 

map with a scale 1:2000. The research study area is 5 ha. Determination of the 

sampling location use the grid method. The sample points are 10 points where 

each sample point represents ±0,5 ha. Soil samples were taken by drilling as deep 

as 100 cm which at each point the sample was taken compositely. The result of 

this study are sample points 1, 2, 3, 6, 7, 8 and 10 have limiting factors in the form 

of Temperature, Water Availability, pH, and K2O, sample points 4 have limiting 

factors in the form of temperature, water availability, C-Organic, pH, N- Total and 

K2O, sample point 5 have limiting factors in the form of Temperature, Water 

Availability, C-Organic and P2O5, Sample points 9 have limiting factors in the 

form of temperature, water availability and pH. The actual land suitability for 

pineapple plants at the research site is points 1, 2, 6 and 8 S3-twfn, points 3, 7 and 

10 S2-twfn, point 4 S2-twfn, point 5 S3-twfn and point 9 S2-twf. Potential land 

suitability at the research site is S2-t. 

Keywords : Land Evaluation, Land Suitability, Pineapple plant 

  



 
 

RINGKASAN 

 

ENDAH SARI OKTAVIA, Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Nanas 

(Ananas comosus (L.) Merr) di Kelurahan Anak Petai, Kecamatan Prabumulih 

Utara, Kota Prabumulih (Dibimbing oleh WARSITO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data kesesuaian lahan untuk tanaman 

nanas dan mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan serta mengindentifikasi faktor 

pembatas yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tanaman nanas di 

Kelurahan Anak Petai, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November – Desember 2021. Analisis sifat 

kimia dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, untuk 

analisis sifat fisika dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi, Jurusan 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode survei tingkat detail dengan bantuan peta dasar 

berskala 1:2000. Luas area penelitian yaitu 5 ha. Penentuan lokasi pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode grid. Titik sampel berjumlah 10 titik sampel 

dimana setiap titik sampel mewakili ±0.5 ha. Sampel tanah diambil dengan 

pengeboran sedalam 100 cm yang pada tiap titik sampel diambil secara komposit. 

Hasil penelitian ini adalah titik sampel 1, 2, 3, 6, 7, 8 dan 10 memiliki faktor 

pembatas temperatur, ketersediaan air, pH dan K2O. Titik sampel 4 memiliki 

faktor pembatas temperatur, ketersediaan air, C-Organik, pH, N-Total dan K2O. 

Titik sampel 5 memiliki faktor pembatas temperatur, ketersediaan air, C-Organik, 

pH dan P2O5. Titik sampel 9 memiliki faktor pembatas temperatur, ketersediaan 

Air dan pH. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas di lokasi penelitian 

adalah titik 1, 2, 6 dan 8 S3-twfn, titik 3, 7 dan 10 S2-twfn, titik 4 S2-twfn, titik 5 

S3-twfn dan titik 9 S2-twf. Kesesuaian lahan potensial di lokasi penelitian adalah 

S2-t. 

Kata kunci : Evaluasi Lahan, Kesesuaian Lahan, Tanaman Nanas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr)  merupakan salah satu 

tanaman hortikultura yang terus dikembangkan di Indonesia. Nanas yang 

memiliki potensi ekonomi yang tinggi menjadikannya salah satu komoditi yang 

diunggulkan di Indonesia (Cahyono et al., 2014). Minat pada buah nanas tidak 

terbatas hanya pada pasar dalam negeri tetapi juga di luar negeri. Selain 

dihidangkan sebagai buah utuh segar nanas juga dapat diolah menjadi berbagai 

macam produk seperti jus, selai, keripik dan lain-lain. Kandungan enzim asam 

bromelin pada nanas bermanfaat untuk mengurangi tekanan darah, membersihkan 

darah, meningkatkan pencernaan, mencegah berkembangnya sel kanker, dan 

meningkatkan imunitas tubuh (Astoko, 2020). Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), (2018) Provinsi dengan produksi nanas terbesar berada di Provinsi 

Lampung dengan produksi 633.095 ton tahun 2017. Tanaman nanas dapat tumbuh 

di berbagai wilayah di Indonesia dikarenakan keragaman agroklimat yang 

memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai jenis tanaman. Beberapa wilayah yang 

menjadi sentra produksi tanaman nanas di Indonesia diantaranya adalah: 

Lampung, Sumatera Selatan, Riau, Sumatera Utara, Jawa Barat dan Jawa Timur 

(Cahyono et al., 2014). Wilayah dengan penghasil dan berpotensi dalam 

pengembangan budidaya nanas di Sumatera Selatan terdapat di Muara Enim, 

Prabumulih, dan Ogan Ilir (Ratmini dan Yenni, 2011). 

Prabumulih merupakan  salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki potensi besar untuk pengembangan buah – buahan. Kota Prabumulih 

memiliki luas wilayah 456,98 km
2
 dengan luas area panen mencapai 204,39 km

2
. 

sebagian besar penggunaan lahan yang didominasi oleh tanaman karet yang 

menjadi tanaman dominan di Kota Prabumulih dengan luas 191,31 km
2
. Sisanya 

terbagi menjadi lahan sayuran dan buah-buahan juga tanaman hias serta 

biofarmaka.  

Prabumulih memiliki potensi dalam meningkatkan produksi nanas hanya 
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saja belum dilakukan dengan optimal. Potensi tersebut menjadikan nanas di Kota 

Prabumulih menjadi ikon kota itu sendiri, namun beberapa tahun belakangan 

produksi maupun produktivitas nanas di Prabumulih cenderung menurun. Salah 

satu penyebabnya karena budidaya nanas di Kota Prabumulih masih menerapkan 

budidaya tumpang sari padahal prospek nanas apabila dikembangkan dalam skala 

agroindustri akan sangat bagus. Buah nanas  asal Bumi Seinggok Sepemunyian ini 

merupakan nanas termanis di Indonesia. Berdasarkan data BPS, (2021) dominasi 

budidaya nanas di Kota Prabumulih berada di Kecamatan Prabumulih Timur, 

Cambai dan Rambang Kapak Tengah dengan produksi 138.138 kg tahun 2018 

kemudian menurun pada tahun 2019 dengan produksi 71.407 kg, produksinya 

memang meningkat pada tahun 2020 dengan produksi 95.522 kg tetapi hal itu 

masih lebih rendah daripada produksi pada tahun 2018.  

Lahan juga menjadi faktor yang mempengaruhi jumlah produksi, lahan 

yang sempit menghasilkan produksi yang juga kecil (Cahyono et al., 2014). 

Dalam hal ini Bakhsh et al., (2006) dalam Lubis et al., (2014) menyatakan bahwa 

ada tiga cara yang memungkinkan untuk meningkatkan produksi yaitu dengan 

menambah luas lahan, pengembangan dan adopsi teknologi baru serta penggunaan 

sumber daya yang tersedia dengan efisien. Agar sumber daya dapat dimanfaatkan 

secara efisien, tanaman sebaiknya ditanam pada daerah yang sesuai dengan syarat 

tumbuh tanaman tersebut untuk mendapatkan hasil yang optimal. Penilaian 

kesesuaian lahan dapat digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas 

dan karakteristik lahan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan 

lahan untuk melakukan budidaya tanaman. Kelurahan Anak Petai berada di 

wilayah administratif  Kecamatan Prabumulih Utara, memiliki topografi datar 

dengan ketinggian 42 mdpl. Kelurahan Anak Petai memiliki luas lahan 200 ha 

atau menempati 18,12% dari keseluruhan luas di Kecamatan Prabumulih Utara. 

Kelurahan Anak Petai didominasi oleh perkebunan karet dan campuran. 

Sedangkan untuk tanaman nanas di Kelurahan Anak Petai masih menjadi tanaman 

sela yang ditanam di antara lajur-lajur karet. (BPS, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan upaya meningkatkan 

produktivitas nanas di Kota Prabumulih terutama di Kelurahan Anak Petai. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah menilai kesesuaian lahan untuk tanaman 
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nanas sebagai acuan untuk evaluasi kesesuaian lahan dan upaya perbaikan dalam 

pengelolaan tanaman nanas. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

Bagaimana kesesuaian lahan untuk tanaman nanas di Kelurahan Anak 

Petai dan apa saja faktor pembatas lahan yang mempengaruhi kesesuaian lahan 

untuk tanaman nanas di Kelurahan Anak Petai? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data kesesuaian lahan untuk 

tanaman nanas dan mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan serta mengindentifikasi 

faktor pembatas yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tanaman nanas di 

Kelurahan Anak Petai, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih sebagai 

upaya perbaikan dalam pengelolaan tanaman nanas di Kota Prabumulih. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

tingkat  kesesuaian lahan untuk tanaman nanas dan menjadi acuan dasar dalam 

upaya pengembangan budidaya nanas dan peningkatan produktivitas tanaman 

nanas khususnya di Kota Prabumulih. 
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